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ABSTRAK

Analisis stabilitas lereng sangat penting dalam ilmu Teknik Sipil, terutama
yang berkaitan dengan masalah tanah. Andlisis stabilitas lereng diperlukan agar
suatu konstruksi tidak mengalami kegagalan atau keruntuhan. Beberapa contoh
konstruksi yang memerlukan analisis stabilitas lereng adalah: jalan raya, rel KA,
bendungan, waduk dan lain-lain. Di Sumatera Selatan terdapat jaringan rel kereta
api yang digunakan sebagai jalur untuk pengangkutan hasil bumi batubara dimana
antara stasiun Gilas dan Sepancar STA 217 merupakan daerah berlereng.

Tujuan tugas akhir ini adalah melakukan analisis kestabilan lereng pada
jalan rel kereta api Sepancar - Gilas STA 217 dengan analisis manua yaitu
menggunakan metode irisan Bishop yang disederhanakan dan analisis komputasi
dengan menggunakan program Plaxis sehingga diketahui nilai faktor keamanan
lereng tersebut.

Hasil analisis dengan cara manual dan komputasi memiliki hasil nilai
faktor keamanan yang berbeda dengan perbedaan sekitar 13% - 24%. Namun
secara umum nilai faktor keamanan yang diperoleh dari analisis menunjukkan
bahwalereng STA 217 aman.

KataKunci: Lereng, Stabilitas lereng, Faktor keamanan, irisan Bishop, Plaxis
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ABSTRACT

Sope stability analysis is very important in the Civil Engineering discipline,
especially related to soil issues. Sope stability analysis is required to avoid
constructions failure or collapse. Examples of construction which requires a slope
stability analysis are road, railroad, dam, water reservoir, etc. In Sumatra
Selatan, between Gilas and Sepancar STA 217 there are railroad track that used
asaroute for transport coal, where therailroad track area is a sloping area.

The purpose of this thesisis to analyze slope stability in the Sepancar - Gilas STA
217 railroad with mutual analysis, that are using the Bishop's simplified method
of slices and computational analysis with Plaxis software so the value of the slope
safety factor can be known.

The analysis results of the safety factor by manual and computational have
differences which ranged between 13% - 24%. But in general, the value of the
safety factor obtained from the analysis showed that the slope of the STA 217 is
safe.

Keywords: slope, slope stability, safety factor, the Bishop's method of dlices,
Plaxis
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A : Luas masing-masing irisan.

a . Jarak vertikal dari gaya hidrostatik terhadap pusat momen.

b : Lebar irisan.

c : Kohesi.

Cq : Kohes yang bekerja sepanjang bidang longsor.

E : Modulus elastisitas.

e : Jarak vertikal dari pusat massa irisan terhadap pusat massa momen.

Fs : Angka keamanan.

f : Gayategak lurus dari gaya normal N terhadap pusat massa N.

h : Tinggi rata-rataiirisan.

k : Koefisien permeabilitas.

N : Gaya normal total pada dasar irisan.

Pl - Indeks plastis.

R - Radius lingkaran untuk bidang runtuh busur lingkaran.

Sn : Gaya geser pada dasar irisan yang diperlukan agar irisan berada dalam
kondisi tepat setimbang.
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w : Berat total irisan.
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0 : Sudut kemiringan dari garis singgung pada titik di tengah dasar irisan
terhadap bidang horizontal.

B : Panjang dasar irisan (B = sec a).

T : Tegangan geser.

0 : Tegangan normal.

y : Berat jenis tanah.
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Vdry
Ysat

Yw

bd

: Berat jenistanah dalam keadaan kering.

: Berat jenis tanah dalam keadaan jenuh air.
: Berat jenisair.

: Poisson ratio.

: Sudut geser dalam.

XXi

: Sudut geser dalam yang bekerja sepanjang bidang longsor.
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